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Abstract

This study aims to examine the professional ethics of auditors on the quality of financial report reviews at the Pinrang
Regency Inspectorate. Data for this study were obtained using qualitative methods from employees of the Pinrang Regency
Inspectorate in 2026, who agreed to participate as respondents. This study used primary data through direct field research,
administering questionnaires/statement sheets to respondents, and using a census method. Due to the small sample size, the
sample was the entire population, as the population consisted of only 37 auditors. Data analysis techniques were descriptive
statistics and Partial Least Squares (PLS). The results showed that integrity had a positive and significant effect on financial
report reviews. Objectivity had a positive and significant effect on financial report reviews. Competence had a positive and
significant effect on financial report reviews. Auditor confidentiality had a positive and significant effect on financial report
reviews. Professional behavior also had a positive and significant effect on financial report reviews. This indicates that the
better the integrity, objectivity, competence, auditor confidentiality, and professional behavior of government internal
supervisory officials, the better the quality of the resulting financial report reviews. Thus, these factors are essential elements
in supporting an objective, professional, and standard-compliant financial report review process.
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1. Latar Belakang

Akuntansi sektor publik memiliki peran yang sangat vital dalam memberikan informasi dan pengungkapan atas
aktivitas dan kinerja finansial pemerintah untuk memfasilitasi terciptanya transparansi dan akuntabilitas publik.
Publik menuntut keterbukaan pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas
pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi. Pemerintah berkewajiban
untuk memberikan informasi keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan untuk pengambilan
keputusan ekonomi, sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Pengambilan keputusan ekonomi,
sosial, dan politik memerlukan informasi akuntansi yang salah satunya berupa laporan keuangan.

Reformasi pengelolaan keuangan daerah menuntut terwujudnya tata kelola pemerintahan yang transparan,
akuntabel, dan berorientasi pada kepentingan publik. Salah satu wujud pertanggungjawaban pemerintah daerah
adalah penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang andal dan sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Untuk menjamin kualitas LKPD sebelum diaudit oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), diperlukan proses review laporan keuangan yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) melalui Inspektorat Daerah, (Santoso, T. M. M. 2024).

Inspektorat Kabupaten Pinrang, yang memiliki peran strategis dalam mengawal kualitas LKPD. Temuan audit
oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai auditor eksternal yaitu tentang pemisahan aset tanah dan jalan.
Juga masalah serius yang terjadi dilapangan berkaitan dengan masyarakat yang luput dari pengawasan
Inspektorat. Sehingga secara pragmatis dapat dikatakan Laporan Hasil Review (LHR) masih jauh dari kualitas
yang diharapkan. Baik tidaknya kualitas review tergambar dari ada tidaknya koreksi yang dilakukan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) terhadap angka-angka yang tertuang dalam laporan keuangan hasil review. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas review LKPD tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor perilaku auditor, khususnya etika profesional auditor, independensi, dan tekanan waktu.
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Sesuai dengan pasal 53 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah bahwa Standar Audit disusun oleh organisasi profesi auditor dengan mengacu
pada pedoman yang ditetapkan pemerintah, serta berdasarkan pasal 8 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga (AD/ART) Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI) bahwa Komite Standar Audit
bertugas untuk merumuskan dan mengembangkan standar audit yang salah satunya membahas mengenai kode
etik, (Charendra, I. M. 2017).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas review adalah etika profesional auditor. Etika profesional
berfungsi sebagai pedoman perilaku auditor dalam menjaga integritas, objektivitas, kompetensi, serta tanggung
jawab profesional. Auditor yang menjunjung tinggi etika profesional akan melaksanakan proses review secara
cermat, jujur, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa etika
profesional auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan maupun review laporan keuangan,
karena etika menjadi landasan moral dalam pengambilan keputusan profesional. (Kanita, N. P. S., 2025).

Kualitas review laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh sistem dan prosedur, tetapi juga sangat
ditentukan oleh faktor individu auditor itu sendiri. Auditor dituntut memiliki integritas dalam menjalankan
tugasnya agar mampu bersikap jujur dan tidak terpengaruh oleh kepentingan pribadi atau tekanan dari pihak
tertentu. Selain itu, objektivitasdiperlukan agar auditor dapat memberikan penilaian secara independen dan tidak
bias terhadap temuan yang ada, (Subiyantoro, S. 2025).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kompetensi auditor, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan,
maupun pengalaman kerja. Auditor yang kompeten akan lebih mampu memahami standar akuntansi
pemerintahan, mendeteksi kesalahan material, serta memberikan rekomendasi yang tepat. Di sisi lain, auditor
juga wajib menjaga kerahasiaan informasi, mengingat data keuangan pemerintah bersifat sensitif dan tidak boleh
disalahgunakan.Selain itu, perilaku prof esional auditor mencerminkan sikap tanggung jawab, kepatuhan
terhadap kode etik, serta komitmen terhadap kualitas pekerjaan. Auditor yang berperilaku profesional akan
menjalankan tugas secara disiplin, teliti, dan menjunjung tinggi etika profesi, sehingga hasil review yang
dihasilkan dapat dipercaya.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah tekanan waktu. Inspektorat Kabupaten Pinrang dituntut untuk
menyelesaikan review LKPD dalam jangka waktu yang terbatas, terutama karena review dilakukan secara
paralel dengan proses penyusunan laporan keuangan. Tekanan waktu ini dapat berdampak ganda. Di satu sisi,
tekanan waktu yang berlebihan berpotensi menurunkan kualitas review karena auditor cenderung mengabaikan
prosedur tertentu. Namun di sisi lain, tekanan waktu yang terkelola dengan baik dapat meningkatkan fokus,
efisiensi, dan kedisiplinan auditor sehingga mendorong peningkatan kualitas review. Perbedaan temuan dalam
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh tekanan waktu terhadap kualitas review masih bersifat
inkonsisten dan menarik untuk diteliti lebih lanjut, (Dewi, & Rubianti, 2025).

2. Metode Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode analisis statistik dengan
menggunakan SPSS 26.0. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dan analisis kuantitatif.

1. Uji Statistik Deskriptif
Informasi data yang disediakan oleh statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, varians,
maksimum, minimum, Kkuantitas, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2009). Statistik deskriptif
merupakan suatu cara untuk mempelajari cara mengumpulkan dan menyajikan data agar dapat dipahami
dengan mudah (Hasan, 2004). Untuk mengelompokkan rata-rata jawaban responden digunakan interval
kategori sesuai dengan rumus sebagai berikut:
Nilai tertinggi—nilai terendah __

5-1
Interval Kelas = - =2-=08
jawaban kelas 5

2. Uji Kualitas Data
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat bergantung pada kualitas data
yang yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan
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tingkat keabsahan (validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus diuji keandalan
dan keabsahannya.

a.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu kuesioner sebagai suatu
instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product moment pearson yang kemudian
dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari degree of freedom = n-k, di mana n adalah
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Apabila nilai korelasinya lebih besar dari r tabel,
maka pernyataan tersebut dianggap valid. Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka
pernyataan dianggap tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang
diteliti (Sunyoto, 2011). Pertanyaan dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan cronbach’s alpha dengan bantuan software SPSS 26.0. Koefisien cronbach’s
alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga yang berpendapat reliabel jika cronbach
alpha >0,60 (Sunyoto, 2011) Nilai cronbach’s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan
semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya.

Uji Asumsi Klasik

Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi klasik. Uji asumsi klasik
dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan
regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011).
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model
regresi. Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik dan uji
one-sample Kolmogorov-smirnov. Pengambilan keputusan dengan analisis grafik yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji normal probability plot. Uji normal probability plot dikatakan
berdistribusi normal jika garis data rill mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal
daripada grafik histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi normal
(Sunyoto, 2011). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan berdistribusi normal jika
asymptotic significant data lebih besar daripada 0.05 (p>0.05) (Sufren, 2013).

Uji Multikolinieritas

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang terdiri dari minimal dua variabel
bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel bebas
tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas dapat
digunakan cara sebagai berikut :

1) Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6.
2) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara statistik.
3) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat.

Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 0,0 — 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara
untuk VIF nilainya harus lebih rendah dari angka 10 (Sufren, 2013). Semakin tinggi nilai VIF maka
semakin rendah tolerance.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians dari residual dari observasi
yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi
homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan
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terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya
mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang- gelombang. Sementara
homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah
maupun di atas titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur.

. Uji Hipotesis

Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang sering digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan atau solusi atas persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus
dikuantitatifkan. Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat
dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data yang sedang diuji (Sunyoto,
2011). Dalam penelitian analisis yang akan digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda.
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variable
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai berikut (Sunyoto,
2011):

Y = o+ p1X1 + 2X2 + B3X3 + f4X4 + p5X5 ¢
Keterangan:

Y = Kualitas Review Laporan Keuangan

o = konstanta

X1 = Integritas Auditor

X2 = Objektivitas

X3 = Kompetensi

X4 = Kerahasiaan

X5 = Perilaku Profesional

B1-B5 = Koefisien regresi yang akan dihitung
oe = Faktor penganggu atau error term

Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien Determinasi (R2). Untuk menguji
hipotesis dengan uji statistik mengenai pengaruh integritas auditor, objektivitas, kompetensi,
kerahasiaan dan perilaku profesional terhadap kualitas review laporan keuangan di Inspektorat
Kabupaten Pinrang yang baik digunakan dua bentuk pengujian hipotesis yakni secara parsial dengan
uji t.

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar presentase
sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini
dilihat dari seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu
menjelaskan variabel dependen.

b. Uji Parsial (ujit)
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2019). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan
keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut:

1) Ho: B = 0, integritas auditor, objektivitas, kompetensi, kerahasiaan dan perilaku profesional
tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas review laporan keuangan.

2) Ha: B # 0, integritas auditor, objektivitas, kompetensi, kerahasiaan dan perilaku profesional
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas review laporan keuangan.

Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah jumlah responden dan k
adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t
tabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah.

1) Jikat hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
2) Jikat hitung <t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan berdasarkan probabilitas.

1) Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
2) Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Peneliti menggunakan statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai gambaran
atau detesis variabel dalam penelitian. Detesis data diperoleh dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi dari variabel Integritas (X1), Objektivitas (X2), Kompetensi (X3),
Kerahasiaan (X4), Perilaku Profesional (X5) dan Kualitas Review Laporan Keuangan (Y).

Tabel Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Integritas 37 2.22 5.00 4.2102 714295
Objektivitas 37 2.50 5.00 4.0946 .78362
Kompetensi 37 2.00 5.00 4.2973 .67102
Kerahasiaan 37 2.80 5.00 4.1405 .80673
Perilaku Profesional 37 2.86 5.00 4.1931 71920
Kualitas Review Laporan 37 3.00 5.00 4.3514 .59936
Keuangan

Valid N (listwise) 37

Sumber: Data Diolah dengan SPSS 26, 2026

Tabel ini menjelaskan hasil statistik deskriptif tentang variabel-variabel dalam penelitian ini, antara lain

i)

2)

3)

4)

5

Integritas (X1)

Berdasarkan tabel 8 diatas X; memiliki nilai minimum 2,22 nilai maksimum 5, dan mean 4,2102 sehingga
berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 0,74295.

Objektivitas (X2)

Berdasarkan tabel 8 diatas X, memiliki nilai minimum 2,50 nilai maksimum 5, dan mean 4,0946 sehingga
berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 0,78362.

Kompetensi (X3)

Berdasarkan tabel § diatas X3 memiliki nilai minimum 2,00 nilai maksimum 5, dan mean 4.2973 sehingga
berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 0,67102.

Kerahasiaan (X4)

Berdasarkan tabel 8 diatas X4 memiliki nilai minimum 2,80 nilai maksimum 5, dan mean 4,1405 sehingga
berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 0,80673.

Perilaku Profesional (X5)

Berdasarkan tabel 8 diatas Xs memiliki nilai minimum 2,86 nilai maksimum 5, dan mean 4.1931 sehingga
berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 0,71920.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7749
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12327



Syamsuri Rahim, Nur Wahyuni, Nurhaswita
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026

6) Kualitas Review Laporan Keuangan (Y)
Berdasarkan tabel 8 diatas Y memiliki nilai minimum 3,00 nilai maksimum 5, dan mean 4,3514 schingga
berada di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya

penyimpangan sebesar 0,59936.
Pembahasan
1. Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Review Laporan Keuangan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review Laporan
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat integritas yang dimiliki oleh aparatur pengawas
internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan keuangan yang dihasilkan.
Dengan kata lain, peningkatan integritas auditor atau aparat pengawas akan mendorong pelaksanaan proses
review laporan keuangan yang lebih objektif, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator dominan yang mempengaruhi integritas adalah sikap konsisten dan
komitmen. Sikap konsisten menunjukkan kemampuan aparatur pengawas untuk tetap berpegang pada prinsip,
aturan, serta standar pemeriksaan yang berlaku dalam setiap pelaksanaan tugasnya. Aparatur yang memiliki
sikap konsisten akan melaksanakan proses review laporan keuangan secara profesional, tidak mudah terpengaruh
oleh tekanan atau kepentingan tertentu, serta tetap menjaga objektivitas dalam menilai laporan keuangan. Dalam
konteks Inspektorat Kabupaten Pinrang, sikap konsisten dan komitmen yang dimiliki oleh aparatur pengawas
internal sangat berperan dalam meningkatkan kualitas review laporan keuangan daerah. Aparatur yang memiliki
integritas tinggi akan menjalankan tugasnya secara profesional, mematuhi kode etik, serta berani menyampaikan
hasil review secara objektif.

Integritas auditor merupakan sikap jujur, berpegang teguh pada nilai moral, konsisten antara ucapan dan
tindakan, serta berani menyampaikan kebenaran berdasarkan fakta dan bukti pemeriksaan (Mulyadi, 2014).
Integritas menuntut auditor untuk tidak berkompromi terhadap penyimpangan meskipun menghadapi tekanan
dari pihak tertentu. Dalam lingkungan pemerintahan, integritas memiliki dimensi yang lebih luas karena auditor
tidak hanya bertanggung jawab kepada organisasi, tetapi juga kepada publik sebagai pemilik dana negara.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan Teori Pengharapan (Expectancy Theory) yang menjelaskan bahwa
individu akan termotivasi untuk bekerja secara optimal apabila meyakini bahwa usaha yang dilakukan akan
menghasilkan kinerja yang baik dan membawa hasil yang bernilai. Auditor yang memiliki integritas tinggi
cenderung memiliki motivasi intrinsik untuk mempertahankan reputasi profesional dan kepercayaan organisasi,
sehingga terdorong untuk menghasilkan review laporan keuangan yang berkualitas/

2. Pengaruh Objektivitas terhadap Kualitas Review Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Objektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review
Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas yang dimiliki oleh aparat
pengawas internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan keuangan yang
dihasilkan. Dengan kata lain, objektivitas yang tinggi akan mendorong aparatur pengawas untuk melakukan
penilaian laporan keuangan secara adil, independen, dan berdasarkan bukti yang memadai.

Dalam konteks Inspektorat Kabupaten Pinrang, objektivitas aparatur pengawas sangat penting dalam
memastikan bahwa proses review laporan keuangan daerah dilakukan secara transparan dan akuntabel. Aparatur
pengawas yang memiliki objektivitas tinggi akan melaksanakan tugasnya dengan berpedoman pada standar
pemeriksaan yang berlaku, menggunakan bukti yang relevan dan memadai, serta menyampaikan hasil review
secara jujur dan profesional.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator dominan yang mempengaruhi objektivitas adalah bebas dari konflik
kepentingan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan aparat pengawas untuk menjaga independensi dan tidak
terlibat dalam kepentingan tertentu merupakan faktor utama dalam meningkatkan objektivitas dalam melakukan
review laporan keuangan. Aparatur pengawas yang bebas dari konflik kepentingan akan lebih mampu
menjalankan tugasnya secara profesional dan tidak terpengaruh oleh hubungan pribadi, tekanan organisasi,
maupun kepentingan lain yang dapat mempengaruhi penilaian terhadap laporan keuangan.
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3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Review Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review
Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi yang dimiliki oleh aparat
pengawas internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan keuangan yang
dihasilkan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi aparatur pengawas akan mendukung pelaksanaan proses
review laporan keuangan secara lebih profesional, akurat, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

Dalam konteks Inspektorat Kabupaten Pinrang, kompetensi aparatur pengawas sangat berperan dalam
memastikan bahwa proses review laporan keuangan dilakukan secara efektif dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Aparatur yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu menganalisis laporan keuangan,
mengidentifikasi kesalahan atau ketidaksesuaian, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang tepat terhadap
pengelolaan keuangan daerah.

Kompetensi auditor mencakup pengetahuan teknis, keterampilan analitis, pengalaman kerja, serta pelatihan
berkelanjutan yang diperoleh selama menjalankan tugas. Auditor yang kompeten memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi kesalahan pencatatan, mendeteksi potensi penyimpangan, serta memberikan rekomendasi yang
relevan dan dapat diimplementasikan. Sebaliknya, auditor dengan tingkat kompetensi rendah cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami kompleksitas laporan keuangan, sehingga hasil review yang dihasilkan
kurang akurat dan tidak optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, indikator dominan yang mempengaruhi Kompetensi adalah Kemampuan (skill).
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan yang dimiliki oleh aparatur pengawas merupakan faktor utama dalam
meningkatkan kompetensi dalam melakukan review laporan keuangan. Kemampuan tersebut meliputi
keterampilan dalam menganalisis laporan keuangan, memahami prosedur pemeriksaan, mengidentifikasi
kesalahan atau ketidaksesuaian dalam laporan keuangan, serta menyusun rekomendasi perbaikan secara tepat.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Teori Keagenan (Agency Theory) yang menyatakan bahwa kualitas
hubungan antara principal dan agent sangat ditentukan oleh kapabilitas agent dalam menjalankan tugas yang
diamanahkan. Dalam konteks ini, auditor sebagai agent dituntut memiliki kompetensi yang memadai agar
mampu melindungi kepentingan principal, yaitu masyarakat dan pemerintah daerah. Kompetensi menjadi faktor
kunci yang memastikan bahwa auditor dapat menjalankan fungsi pengawasan secara efektif dan mencegah
terjadinya asimetri informasi yang merugikan principal.

Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu maupun penelitian terbaru di
bidang auditing sektor publik. Penelitian oleh Alim (2025) menemukan bahwa kompetensi auditor berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Selanjutnya, penelitian Sukriah (2022) juga membuktikan bahwa auditor yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai mampu menghasilkan pemeriksaan yang lebih
berkualitas. Penelitian-penelitian terbaru di lingkungan pemerintahan daerah menunjukkan bahwa rendahnya
kompetensi auditor sering menjadi salah satu penyebab lemahnya kualitas pengawasan internal.

4. Pengaruh Kerahasiaan Auditor terhadap Kualitas Review Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Kerahasiaan Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review
Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik auditor dalam menjaga kerahasiaan informasi
yang diperoleh selama proses pemeriksaan, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan
keuangan yang dihasilkan. Dengan demikian, kerahasiaan auditor menjadi salah satu faktor penting dalam
menjaga profesionalisme dan kredibilitas proses review laporan keuangan.

Kerahasiaan auditor memiliki peran yang sangat penting dalam membangun hubungan kepercayaan antara
auditor dengan pihak yang diaudit. Auditor yang mampu menjaga kerahasiaan akan memperoleh akses informasi
yang lebih lengkap, terbuka, dan jujur dari entitas yang diperiksa. Sebaliknya, apabila auditor tidak dapat
menjaga kerahasiaan, maka pihak yang diaudit cenderung menutup informasi atau memberikan data yang tidak
sepenuhnya akurat, sehingga proses review menjadi tidak optimal dan hasil pemeriksaan menjadi kurang
berkualitas.
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Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Teori Pengharapan (Expectancy Theory) yang menjelaskan bahwa
individu akan termotivasi untuk menjaga perilaku tertentu apabila meyakini bahwa perilaku tersebut akan
menghasilkan hasil yang bernilai. Auditor menjaga kerahasiaan informasi karena meyakini bahwa sikap tersebut
akan meningkatkan reputasi profesional, kepercayaan pimpinan, serta citra organisasi. Keyakinan ini mendorong
auditor untuk bersikap lebih hati-hati dalam mengelola informasi, sehingga kualitas review yang dihasilkan
menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian, indicator dominan yang mempengaruhi kerahasiaan auditor adalah penggunaan
informasi hanya untuk kepentingan pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang mampu menjaga dan
memanfaatkan informasi yang diperoleh selama proses pemeriksaan secara profesional akan lebih mampu
menjaga prinsip kerahasiaan. Auditor dituntut untuk tidak menyalahgunakan informasi yang diperoleh selama
proses review laporan keuangan untuk kepentingan pribadi maupun pihak lain yang tidak berkepentingan.\

5. Pengaruh Perilaku Profesional terhadap Kualitas Review Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Perilaku Profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review
Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku profesional yang dimiliki oleh
aparat pengawas internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan keuangan
yang dihasilkan. Dengan demikian, perilaku profesional menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
pelaksanaan tugas pengawasan secara efektif dan sesuai dengan standar yang berlaku.

Perilaku profesional mencakup berbagai aspek, antara lain komitmen terhadap standar audit, kedisiplinan dalam
bekerja, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, kemampuan menjaga sikap objektif, serta kemauan untuk
terus meningkatkan kompetensi. Auditor yang memiliki perilaku profesional akan melaksanakan proses review
secara sistematis, teliti, dan tidak asal-asalan. Hal ini berdampak langsung pada ketepatan temuan audit,
keakuratan analisis, serta relevansi rekomendasi yang diberikan kepada Pemerintah Daerah.

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Keagenan (Agency Theory) yang menekankan
pentingnya peran auditor sebagai mekanisme pengawasan dalam hubungan antara principal dan agent.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat dismpulkan: 1). Integritas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Review Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat integritas yang dimiliki
oleh aparatur pengawas internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan
keuangan yang dihasilkan. Dengan kata lain, peningkatan integritas auditor atau aparat pengawas akan
mendorong pelaksanaan proses review laporan keuangan yang lebih objektif, transparan, dan sesuai dengan
standar yang berlaku. 2). Objektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review Laporan Keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas yang dimiliki oleh aparat pengawas internal
pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan
kata lain, objektivitas yang tinggi akan mendorong aparatur pengawas untuk melakukan penilaian laporan
keuangan secara adil, independen, dan berdasarkan bukti yang memadai. 3). Kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Review Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi
yang dimiliki oleh aparat pengawas internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review
laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi aparatur pengawas akan
mendukung pelaksanaan proses review laporan keuangan secara lebih profesional, akurat, dan sesuai dengan
standar yang berlaku. 4). Kerahasiaan Auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Review Laporan
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik auditor dalam menjaga kerahasiaan informasi yang
diperoleh selama proses pemeriksaan, maka semakin baik pula kualitas pelaksanaan review laporan keuangan
yang dihasilkan. Dengan demikian, kerahasiaan auditor menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga
profesionalisme dan kredibilitas proses review laporan keuangan. Perilaku Profesional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Review Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku
profesional yang dimiliki oleh aparat pengawas internal pemerintah, maka semakin baik pula kualitas
pelaksanaan review laporan keuangan yang dihasilkan. Dengan demikian, perilaku profesional menjadi salah
satu faktor penting dalam mendukung pelaksanaan tugas pengawasan secara efektif dan sesuai dengan standar

yang berlaku.
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